BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Proses memerankan tokoh Nenek dalam naskah Pada Suatu Hari karya
Arifin C. Noer merupakan proses penciptaan karakter yang menuntut pemahaman
mendalam terhadap kehidupan psikologis seorang perempuan lanjut usia. Tokoh
Nenek tidak hanya hadir sebagai sosok lansia yang cerewet, manja, dan mudah
cemburu, tetapi juga sebagai perempuan yang menyimpan ketakutan akan
kehilangan cinta, kesepian, serta keutuhan keluarganya. Oleh karena itu, tokoh ini
tidak dapat dipahami hanya dari perilaku luarnya, melainkan harus ditelusuri
melalui latar belakang kehidupan, kebutuhan emosional, dan konflik batin yang
membentuk setiap tindakan dan reaksinya.

Metode The System Konstantin Stanislavski menjadi pendekatan yang tepat
dalam proses penciptaan tokoh Nenek. Melalui tahapan given circumstances,
objective, magic if, emotional memory, dan method of physical action, penulis dapat
membangun karakter secara bertahap, logis, dan meyakinkan. Penerapan metode
tersebut membantu penulis memahami motivasi tindakan tokoh, membangun
hubungan emosional dengan karakter, serta menghadirkan kehidupan batin tokoh
ke dalam bentuk permainan yang realistis di atas panggung. Proses ini juga
memungkinkan penulis menemukan keterkaitan antara pengalaman personal
dengan pengalaman tokoh sehingga tercipta permainan yang lebih jujur dan
manusiawi.

Hasil penciptaan menunjukkan bahwa tokoh Nenek berhasil diwujudkan

sebagai karakter yang memiliki kompleksitas emosional dan psikologis. Melalui
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latihan fisik, vokal, eksplorasi emosi, observasi lansia, serta penerapan metode
Stanislavski, penulis mampu menghadirkan sosok Nenek yang tidak hanya tampak
sebagai perempuan tua secara fisik, tetapi juga memiliki kedalaman perasaan,
konflik, dan kebutuhan emosional yang kuat terhadap keluarga dan suaminya.

Pementasan Pada Suatu Hari telah menjadi ruang pembelajaran yang
penting bagi penulis dalam memahami proses keaktoran secara menyeluruh. Proses
latihan, penciptaan, hingga pertunjukan memberikan pengalaman berharga
mengenai pentingnya disiplin, kerja sama tim, kepekaan emosional, serta
kemampuan aktor dalam menghidupkan karakter secara utuh. Seluruh tahapan
tersebut menjadi bagian dari proses pendewasaan artistik yang memperkaya
pengalaman penulis sebagai seorang aktor dan calon seniman teater.
B. Saran

Proses penciptaan tokoh Nenek melalui metode The System Stanislavski
memberikan berbagai pengalaman, tantangan, dan pembelajaran yang dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi penulis maupun pengkarya lain. Metode ini
terbukti efektif dalam membantu membangun karakter yang realistis dan memiliki
kedalaman psikologis yang kuat. Namun, penerapannya memerlukan waktu latihan
yang cukup panjang, konsistensi, dan kedisiplinan yang tinggi. Oleh karena itu,
penulis maupun pengkarya disarankan untuk melakukan manajemen waktu yang
baik agar setiap tahapan metode dapat dijalankan secara maksimal dan
menghasilkan proses pemeranan yang optimal.

Penggunaan emotional memory juga dapat menjadi sarana yang efektif

untuk membangun kejujuran emosi dan memperkuat penghayatan tokoh. Meskipun
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demikian, teknik ini perlu diterapkan dengan hati-hati karena melibatkan
pengalaman emosional pribadi yang terkadang berkaitan dengan luka atau
pengalaman yang tidak menyenangkan. Oleh sebab itu, penulis disarankan untuk
tetap menjaga kesehatan mental dan emosional selama proses latihan serta
melakukan pendampingan, refleksi, atau diskusi bersama pembimbing apabila
diperlukan agar proses kreatif tetap berjalan secara sehat.

Dalam memerankan tokoh lansia, aktor tidak cukup hanya meniru bentuk
fisik orang tua semata. Aktor perlu memahami kondisi psikologis, pengalaman
hidup, pola pikir, serta kebutuhan emosional tokoh agar karakter yang dihadirkan
tidak terjebak pada stereotip dan terasa lebih manusiawi. Oleh karena itu, observasi
secara langsung terhadap kehidupan lansia sangat dianjurkan untuk memperkaya
referensi dan memperdalam proses penciptaan karakter.

Selain itu, penulis perlu menjaga keseimbangan antara diri pribadi, diri
sebagai aktor, dan diri sebagai tokoh yang diperankan. Kesadaran terhadap batas-
batas tersebut penting agar proses penghayatan karakter dapat berlangsung secara
optimal tanpa mengganggu kondisi psikologis aktor setelah latithan maupun
pementasan. Dengan demikian, aktor tetap mampu membangun karakter secara
mendalam tanpa kehilangan kontrol terhadap identitas dirinya sendiri.

Proses penciptaan teater pada dasarnya merupakan kerja kolektif yang
melibatkan banyak pihak dan berbagai unsur pendukung pertunjukan. Oleh karena
itu, komunikasi, keterbukaan, serta kerja sama yang baik antaranggota tim produksi

perlu terus dijaga selama proses berlangsung. Keharmonisan kerja sama tersebut
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akan membantu menciptakan keselarasan antar elemen pertunjukan sehingga tujuan
artistik dan keberhasilan pementasan dapat tercapai secara maksimal.

Bagi mahasiswa maupun penulis selanjutnya yang tertarik mengkaji naskah
Pada Suatu Hari karya Arifin C. Noer, masih terbuka peluang untuk melakukan
penelitian terhadap tokoh-tokoh lain yang terdapat dalam naskah tersebut.
Penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan pendekatan, metode, maupun
teori yang berbeda sehingga mampu menghasilkan sudut pandang dan temuan baru
terkait proses pemeranan serta penciptaan karakter. Dengan demikian, kajian yang
dihasilkan diharapkan dapat memperkaya khazanah keilmuan teater, khususnya

dalam bidang keaktoran dan seni pertunjukan Indonesia.
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